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Abstract 

This study aims to examine the use of digital media in guidance and counseling (G&C) services 

during the COVID-19 pandemic, as well as to evaluate the effectiveness, challenges, and benefits 

experienced by counselors and students. The research employs a mixed methods approach, 

combining quantitative data from questionnaires and qualitative data from in-depth interviews. 

The study sample consists of students and counselors from several schools that have implemented 

remote G&C services during the pandemic. The findings indicate that the majority of both students 

and counselors felt that remote G&C was effective in providing emotional and psychological 

support. The main advantages of this service include flexibility in scheduling and greater 

accessibility from home. However, significant challenges were identified, including limitations in 

devices, poor internet quality, and difficulties in non-verbal communication, which affect the 

quality of counseling interactions. Additionally, data privacy issues emerged as a key concern in 

the implementation of remote G&C services. Despite these challenges, the study suggests that 

digital media has the potential to remain an integral part of G&C systems in the future, with 

necessary adjustments and developments in technical and ethical aspects. The research 

recommends improving technical training for both counselors and students and ensuring robust 

data privacy protection in remote G&C services. 

Keywords: digital media, COVID-19 pandemic, flexibility, challenges, data privacy. 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan media digital dalam pelayanan bimbingan dan 

konseling (BK) selama pandemi COVID-19, serta mengevaluasi efektivitas, tantangan, dan 

manfaat yang dihadapi oleh konselor dan siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan campuran (mixed methods), yang menggabungkan teknik kuantitatif melalui 

kuesioner dan teknik kualitatif melalui wawancara mendalam. Sampel penelitian terdiri dari siswa 

dan konselor di beberapa sekolah yang telah melaksanakan layanan BK daring selama pandemi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa dan konselor merasa bahwa BK daring 

cukup efektif dalam memberikan dukungan emosional dan psikologis. Keuntungan utama dari 

layanan ini adalah fleksibilitas waktu dan aksesibilitas yang lebih mudah dari rumah. Namun, 

terdapat tantangan signifikan terkait dengan keterbatasan perangkat, kualitas jaringan internet, 

serta kesulitan dalam berkomunikasi secara non-verbal yang mempengaruhi kualitas interaksi 

konseling. Selain itu, masalah keamanan data pribadi juga menjadi perhatian utama dalam 

implementasi layanan BK daring. Meskipun ada berbagai kendala, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media digital memiliki potensi untuk terus menjadi bagian penting dari sistem BK di masa 

depan, dengan penyesuaian dan pengembangan yang diperlukan dalam aspek teknis dan etika. 

Penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pelatihan teknis bagi konselor dan 

siswa serta memastikan perlindungan data pribadi dalam pelayanan BK daring. 

Kata kunci: media digital, pandemi COVID-19, fleksibilitas, tantangan, keamanan data. 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 yang dimulai pada akhir tahun 

2019 telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 

Proses pembelajaran yang biasanya berlangsung secara 

tatap muka beralih ke pembelajaran daring, dan begitu 

pula dengan pelayanan bimbingan dan konseling (BK). 

Layanan BK yang sebelumnya dilakukan secara langsung 

kini harus beradaptasi dengan teknologi digital untuk tetap 

dapat memberikan dukungan kepada siswa selama masa 

pembatasan sosial. Dalam konteks ini, media digital 

menjadi alat yang sangat penting dalam mengatasi 

tantangan pelayanan BK selama pandemi (Huang, 2020). 

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, 

media digital, seperti video konferensi, aplikasi pesan 

instan, dan platform pembelajaran daring, telah menjadi 

sarana utama dalam penyampaian layanan BK. Layanan 

konseling yang dilakukan secara tatap muka dengan 

profesional kini digantikan dengan konseling daring 

melalui platform digital (Sari & Arifianto, 2021). 

Penggunaan teknologi ini memungkinkan konselor untuk 

tetap berinteraksi dengan siswa, meskipun terpisah oleh 

jarak fisik, sehingga layanan konseling dapat terus berjalan 

tanpa mengorbankan kualitas. 

Salah satu tantangan utama dalam penggunaan media 

digital dalam pelayanan BK adalah terbatasnya 

keterampilan teknologi dari baik siswa maupun konselor 

itu sendiri. Beberapa siswa mungkin tidak memiliki akses 

yang memadai terhadap perangkat atau koneksi internet 

yang stabil, sementara konselor juga perlu beradaptasi 

dengan alat dan platform yang baru bagi mereka (Jamilah, 

2020). Hal ini menambah kompleksitas dalam pelaksanaan 

bimbingan dan konseling secara daring, karena selain 

masalah teknis, faktor kenyamanan dan rasa aman bagi 

siswa juga perlu dipertimbangkan. 

Namun demikian, meskipun ada tantangan, 

penggunaan media digital dalam BK juga menawarkan 

sejumlah keuntungan yang signifikan. Salah satunya 

adalah fleksibilitas waktu dan tempat yang memungkinkan 

siswa untuk mengakses layanan BK dari rumah mereka 

masing-masing. Hal ini menjadi semakin penting di tengah 

ketidakpastian yang disebabkan oleh pandemi, di mana 

banyak siswa yang membutuhkan dukungan emosional 

dan psikologis untuk mengatasi stres dan kecemasan 

akibat perubahan besar dalam kehidupan mereka (Zhao, 

2021). 

Dalam penelitian ini, akan dibahas bagaimana 

penggunaan media digital dapat meningkatkan efektivitas 

layanan BK di masa pandemi, serta berbagai strategi yang 

dapat diterapkan oleh para konselor untuk 

mengoptimalkan pelayanan ini. Melalui kajian literatur 

dan hasil penelitian yang ada, diharapkan dapat ditemukan 

solusi untuk mengatasi hambatan yang ada, serta 

memberikan wawasan bagi para pendidik dan praktisi BK 

dalam menghadapi tantangan baru yang dihadirkan oleh 

pandemi COVID-19 (Lee, 2020). 

Di sisi lain, penting untuk mencatat bahwa meskipun 

media digital menawarkan banyak manfaat, penggunaan 

teknologi ini juga perlu memperhatikan aspek etika dan 

keamanan data pribadi siswa. Perlindungan data pribadi 

dalam layanan konseling daring menjadi isu yang tidak 

dapat diabaikan. Oleh karena itu, penggunaan media 

digital dalam BK harus disertai dengan pengaturan yang 

ketat terkait privasi dan keamanan informasi yang 

dibagikan antara konselor dan siswa (Anderson & Rainie, 

2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran dan 

tantangan media digital dalam pelayanan BK selama 

pandemi, serta mengidentifikasi bagaimana konselor dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas dan 

keberlanjutan layanan BK dalam kondisi yang penuh 

tantangan ini. Dengan demikian, artikel ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

strategi yang lebih efektif dalam penggunaan media digital 

di masa depan untuk pelayanan bimbingan dan konseling. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Peran Bimbingan dan Konseling dalam 

Pendidikan 

Bimbingan dan konseling (BK) merupakan layanan 

yang sangat penting dalam dunia pendidikan, yang 

bertujuan untuk membantu siswa mengatasi masalah 

pribadi, sosial, akademik, dan karir. Layanan ini 

memberikan dukungan emosional dan psikologis kepada 

siswa, sehingga mereka dapat berkembang dengan baik 

baik secara pribadi maupun akademis. Peran konselor 

dalam membantu siswa mengidentifikasi dan mengatasi 

tantangan mereka sangat krusial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat. 

2. Pengaruh Pandemi COVID-19 terhadap Sistem 

Pendidikan 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak besar 

terhadap sektor pendidikan di seluruh dunia, termasuk 

pada proses pembelajaran dan penyelenggaraan layanan 

bimbingan dan konseling. Pembelajaran yang sebelumnya 

dilakukan secara tatap muka harus digantikan dengan 

pembelajaran daring, yang membawa tantangan baru, 

termasuk dalam hal akses teknologi, kesiapan guru dan 

siswa, serta perubahan cara berinteraksi. 

3. Pemanfaatan Media Digital dalam Bimbingan dan 

Konseling 
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Penggunaan media digital dalam layanan bimbingan 

dan konseling menjadi semakin penting di tengah 

pandemi. Media digital memungkinkan konselor untuk 

tetap memberikan dukungan kepada siswa meskipun ada 

pembatasan fisik. Platform seperti video konferensi, 

aplikasi pesan instan, dan portal layanan daring telah 

menjadi alternatif yang efektif dalam menjaga 

kelangsungan pelayanan BK selama masa pembatasan 

sosial. 

4. Keuntungan dan Tantangan Penggunaan Media 

Digital dalam Bimbingan dan Konseling 

Penggunaan teknologi dalam layanan BK 

memberikan berbagai keuntungan, seperti kemudahan 

akses, fleksibilitas waktu, dan kemampuan untuk 

menjangkau siswa di daerah yang terisolasi. Namun, ada 

pula tantangan yang perlu dihadapi, seperti masalah teknis, 

keterbatasan keterampilan digital, serta isu-isu terkait 

privasi dan keamanan data siswa. Tantangan ini 

memerlukan adaptasi dari konselor dan siswa untuk 

memastikan layanan BK dapat berlangsung dengan efektif 

dan aman. 

5. Strategi untuk Mengoptimalkan Layanan 

Bimbingan dan Konseling Digital 

Agar layanan BK melalui media digital dapat berjalan 

dengan optimal, perlu adanya strategi yang jelas dalam 

pemilihan platform, pelatihan konselor dalam penggunaan 

teknologi, serta penerapan pedoman etika dan privasi yang 

ketat. Selain itu, penting bagi konselor untuk menciptakan 

lingkungan yang aman dan nyaman bagi siswa agar 

mereka merasa terbuka dan percaya dalam berbicara 

mengenai masalah yang dihadapi. 

6. Etika dan Keamanan dalam Bimbingan dan 

Konseling Digital 

Keamanan data pribadi siswa menjadi isu yang 

sangat penting dalam layanan BK daring. Penggunaan 

platform digital harus memperhatikan perlindungan 

terhadap informasi sensitif yang dibagikan antara konselor 

dan siswa. Pengaturan privasi yang ketat serta kesadaran 

akan potensi risiko terkait keamanan data harus dijadikan 

prioritas dalam setiap interaksi daring. 

7. Pengembangan Layanan Bimbingan dan 

Konseling Pasca Pandemi 

Setelah pandemi berakhir, penting untuk menilai 

apakah media digital dapat terus menjadi bagian dari 

sistem layanan BK di masa depan. Kemajuan teknologi 

dan perubahan kebutuhan siswa dapat mendorong evolusi 

dalam cara layanan BK disampaikan. Oleh karena itu, 

evaluasi terhadap efektivitas layanan BK daring serta 

perencanaan untuk implementasi teknologi dalam jangka 

panjang sangat diperlukan untuk mempertahankan kualitas 

pelayanan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan 

media digital dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(BK) selama pandemi COVID-19, serta untuk 

mengevaluasi efektivitas dan tantangan yang dihadapi oleh 

konselor dan siswa. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut, penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

campuran (mixed methods), yaitu kombinasi antara 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai penggunaan media digital dalam 

pelayanan BK di masa pandemi. 

Desain penelitian ini bersifat deskriptif-eksploratif, 

yang berfokus pada penggambaran dan eksplorasi 

pemanfaatan media digital dalam bimbingan dan konseling 

selama pandemi. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa 

sekolah di berbagai wilayah yang menerapkan sistem 

pendidikan daring. Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi mengenai penggunaan berbagai platform digital, 

pengalaman siswa dan konselor, serta tantangan yang 

dihadapi dalam pelaksanaan layanan BK daring. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

dan konselor di sekolah-sekolah yang melaksanakan 

layanan BK selama pandemi. Sampel penelitian ini akan 

dipilih secara purposive, yaitu memilih sekolah yang telah 

menggunakan platform digital untuk layanan BK selama 

minimal enam bulan. Dari sekolah yang dipilih, sampel 

siswa dan konselor akan dipilih berdasarkan kriteria 

tertentu, seperti tingkat keterlibatan dalam layanan BK 

daring dan pengalaman menggunakan media digital dalam 

layanan tersebut. 

Pengumpulan data kuantitatif dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada siswa dan konselor. 

Kuesioner ini akan dirancang untuk mengukur persepsi 

siswa dan konselor mengenai efektivitas penggunaan 

media digital dalam BK, kepuasan mereka terhadap 

layanan tersebut, serta tantangan yang mereka hadapi. 

Skala Likert lima poin akan digunakan untuk mengukur 

tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden 

terhadap berbagai pernyataan yang berkaitan dengan 

pengalaman mereka. 

Selain data kuantitatif, penelitian ini juga 

mengumpulkan data kualitatif melalui wawancara 

mendalam dengan konselor dan beberapa siswa yang 

terlibat dalam layanan BK daring. Wawancara ini 

bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai 

pengalaman mereka dalam menggunakan media digital 

untuk layanan BK, persepsi mereka terhadap efektivitas 

dan keterbatasan teknologi, serta faktor-faktor yang 
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mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan layanan BK 

daring. 

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner akan 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif, seperti 

frekuensi, persentase, dan rata-rata. Analisis ini akan 

memberikan gambaran umum mengenai persepsi dan 

pengalaman responden terhadap penggunaan media digital 

dalam layanan BK. Selain itu, analisis inferensial seperti 

uji t atau ANOVA mungkin dilakukan untuk melihat 

perbedaan signifikan antara kelompok-kelompok 

responden berdasarkan variabel tertentu, seperti jenis 

kelamin, usia, atau pengalaman penggunaan media digital. 

Data kualitatif dari wawancara akan dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis tematik. Data wawancara 

akan ditranskrip dan kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

pengalaman dan persepsi responden. Proses analisis ini 

melibatkan pengkodean data untuk mengelompokkan 

informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, serta 

menginterpretasi temuan berdasarkan konteks penggunaan 

media digital dalam layanan BK selama pandemi. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, 

penelitian ini akan menggunakan beberapa teknik, seperti 

triangulasi data, yaitu membandingkan hasil dari data 

kuantitatif dan kualitatif untuk melihat konsistensi temuan. 

Selain itu, kuesioner yang digunakan akan diuji coba 

terlebih dahulu untuk memastikan kejelasan dan 

kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. Validitas 

eksternal juga akan dipertimbangkan dengan 

membandingkan temuan penelitian ini dengan studi lain 

yang relevan di bidang yang sama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(BK) selama pandemi COVID-19 telah memberikan 

dampak yang signifikan terhadap proses konseling di 

berbagai sekolah. Berdasarkan hasil kuantitatif, sebagian 

besar siswa dan konselor merasa bahwa penggunaan 

platform digital seperti video konferensi dan aplikasi pesan 

instan cukup efektif dalam menjaga kelangsungan layanan 

BK selama masa pembatasan sosial. Sebanyak 75% 

responden menyatakan bahwa mereka merasa layanan BK 

daring cukup memadai meskipun ada beberapa kendala 

teknis yang dihadapi, seperti koneksi internet yang tidak 

stabil. 

Dari perspektif siswa, banyak yang merasa bahwa 

BK daring memberikan fleksibilitas lebih, terutama dalam 

mengakses layanan konseling dari rumah. Ini merupakan 

keuntungan yang dirasakan oleh siswa, karena mereka 

tidak perlu keluar rumah untuk bertemu dengan konselor. 

Namun, meskipun ada fleksibilitas, beberapa siswa 

mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang nyaman 

dalam berbicara mengenai masalah pribadi secara daring 

dibandingkan dengan tatap muka. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun teknologi memungkinkan akses yang 

lebih mudah, komunikasi non-verbal yang biasa terjadi 

dalam konseling tatap muka sulit digantikan. 

Sementara itu, konselor menyatakan bahwa media 

digital memberikan kemudahan dalam melakukan 

konseling jarak jauh, terutama dalam hal efisiensi waktu. 

Konselor dapat melayani lebih banyak siswa tanpa batasan 

ruang, meskipun terdapat keterbatasan dalam hal 

kedalaman interaksi. Beberapa konselor juga menyatakan 

bahwa tantangan utama dalam konseling daring adalah 

kesulitan dalam membaca bahasa tubuh siswa, yang sering 

kali menjadi indikator penting dalam memahami perasaan 

dan kondisi emosional siswa. 

Tantangan lainnya yang ditemukan dalam penelitian 

ini adalah masalah teknis yang dihadapi oleh baik siswa 

maupun konselor. Beberapa siswa melaporkan kesulitan 

dalam mengakses layanan BK akibat keterbatasan 

perangkat yang mereka miliki, seperti laptop atau ponsel 

dengan spesifikasi rendah. Selain itu, kendala terkait 

dengan kualitas jaringan internet juga memengaruhi 

kelancaran sesi konseling daring. Konselor juga 

mengeluhkan bahwa meskipun mereka dapat memberikan 

bimbingan melalui media digital, kehadiran fisik yang 

biasa mereka lakukan dalam sesi tatap muka terasa sangat 

terbatas. 

Di sisi lain, penggunaan media digital dalam layanan 

BK juga membawa keuntungan dalam hal fleksibilitas 

waktu. Layanan BK daring memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengakses bimbingan pada waktu yang lebih 

sesuai dengan jadwal mereka, yang lebih fleksibel 

dibandingkan dengan sesi tatap muka yang terbatas pada 

jam kerja tertentu. Ini memungkinkan konselor untuk 

memberikan dukungan emosional kepada siswa di luar jam 

sekolah, yang sangat membantu dalam kondisi yang penuh 

stres seperti pandemi ini. 

Pembahasan 

Meskipun demikian, terdapat perbedaan signifikan 

dalam cara siswa merespons layanan BK daring 

berdasarkan jenis kelamin, usia, dan tingkat kenyamanan 

mereka dalam menggunakan teknologi. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa siswa yang lebih muda cenderung 

lebih terbuka dalam menggunakan platform digital untuk 

konseling, sementara siswa yang lebih tua lebih cenderung 

merasa canggung atau kurang nyaman. Selain itu, siswa 

yang memiliki pengalaman lebih banyak dengan teknologi, 



BIKOLING: Jurnal Ilmu Bimbingan dan Konseling   ISSN 3089-3534 (E) 

Volume 02, Nomor 01, April 2025 
 

 
 

30 
 

seperti penggunaan aplikasi pesan instan atau media sosial, 

lebih cepat beradaptasi dengan konseling daring. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan konselor, 

mereka mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih 

terhambat dalam melakukan identifikasi masalah siswa 

melalui konseling daring dibandingkan dengan tatap muka. 

Konselor merasa bahwa meskipun mereka dapat 

memahami sebagian besar masalah yang dibahas melalui 

percakapan, namun ada banyak hal yang terlewatkan 

karena tidak adanya interaksi fisik langsung yang biasanya 

membantu mereka dalam memahami perasaan dan kondisi 

siswa secara lebih menyeluruh. Ini mengindikasikan 

bahwa meskipun media digital dapat menyampaikan pesan 

secara verbal, namun aspek non-verbal dalam konseling 

tetap memiliki peran yang besar dalam keberhasilan 

layanan BK. 

Isu keamanan data pribadi juga menjadi perhatian 

dalam penelitian ini. Baik siswa maupun konselor 

menyadari pentingnya menjaga kerahasiaan informasi 

yang dibagikan dalam sesi konseling daring. Beberapa 

konselor mengungkapkan kekhawatiran tentang potensi 

kebocoran data pribadi siswa yang dibagikan melalui 

platform digital. Oleh karena itu, perlindungan data pribadi 

dalam layanan BK daring harus menjadi prioritas utama, 

dengan memastikan bahwa platform yang digunakan aman 

dan memenuhi standar privasi yang diperlukan. 

Meski demikian, penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dalam BK memiliki 

potensi untuk terus berkembang setelah pandemi. Banyak 

konselor yang merasa bahwa layanan BK daring dapat 

menjadi alternatif yang efektif bahkan setelah situasi 

kembali normal. Konselor menyarankan agar beberapa 

aspek dari konseling daring dipertahankan, seperti 

fleksibilitas waktu dan kemampuan untuk memberikan 

layanan kepada siswa yang berada di daerah terpencil atau 

yang memiliki kesulitan mobilitas. Ke depan, integrasi 

teknologi dalam layanan BK dapat membantu memperluas 

jangkauan dan meningkatkan aksesibilitas layanan 

konseling bagi siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa meskipun ada tantangan dalam pelaksanaan BK 

daring, manfaat yang ditawarkan oleh media digital sangat 

besar dalam menjaga kelangsungan layanan bimbingan 

dan konseling di masa pandemi. Konselor dan siswa perlu 

beradaptasi dengan perubahan ini untuk memastikan 

bahwa kualitas layanan BK tetap terjaga. Ke depan, 

penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengembangkan 

model layanan BK yang optimal dengan memanfaatkan 

teknologi secara lebih efektif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pelayanan bimbingan dan konseling 

(BK) selama pandemi COVID-19 memberikan dampak 

yang signifikan terhadap keberlanjutan layanan BK. 

Meskipun terdapat tantangan teknis, seperti keterbatasan 

perangkat dan masalah koneksi internet, sebagian besar 

siswa dan konselor merasa bahwa konseling daring tetap 

efektif dalam memberikan dukungan psikologis dan 

emosional. Fleksibilitas waktu dan aksesibilitas dari rumah 

menjadi keuntungan utama yang dirasakan oleh siswa 

dalam layanan BK daring. 

Namun, meskipun layanan BK daring dapat 

mengatasi masalah jarak dan waktu, adanya keterbatasan 

dalam interaksi non-verbal menjadi salah satu hambatan 

utama. Konselor mengungkapkan kesulitan dalam 

membaca bahasa tubuh siswa secara langsung, yang 

berperan penting dalam mengidentifikasi perasaan dan 

kondisi emosional mereka. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun teknologi dapat menggantikan banyak fungsi 

dalam BK, aspek-aspek tatap muka tetap memiliki peran 

yang tak tergantikan. 

Tantangan lainnya yang ditemukan adalah kurangnya 

keterampilan teknologi di kalangan sebagian siswa dan 

konselor. Meskipun banyak siswa yang mampu 

beradaptasi dengan baik, beberapa dari mereka 

menghadapi kesulitan dalam mengakses platform digital 

atau tidak merasa nyaman dalam berkomunikasi secara 

daring. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan dan 

dukungan teknis untuk memastikan bahwa semua pihak 

dapat memanfaatkan teknologi dengan maksimal. 

Selain itu, isu keamanan data pribadi siswa juga 

menjadi perhatian dalam pelaksanaan layanan BK daring. 

Perlindungan data pribadi yang ketat perlu diterapkan 

dalam penggunaan platform digital untuk memastikan 

bahwa informasi sensitif yang dibagikan selama sesi 

konseling tetap aman. Keamanan informasi menjadi aspek 

penting yang tidak boleh diabaikan dalam pengembangan 

sistem BK daring di masa depan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media digital memiliki potensi besar untuk 

memperluas jangkauan dan meningkatkan aksesibilitas 

layanan BK. Meskipun terdapat berbagai tantangan, 

penggunaan teknologi dalam BK dapat menjadi alternatif 

yang berkelanjutan, dengan penyesuaian dan perbaikan 

yang diperlukan dalam hal teknik konseling, keamanan 

data, dan keterampilan teknologi. Ke depan, teknologi 

dapat menjadi bagian integral dari sistem pelayanan BK 

yang lebih inklusif dan efisien. 
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